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KATA PENGANTAR KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN
PENGEMBANGAN BAHASA

Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, yang ber-
naung di bawah Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, sejak tahun
1974 mempunyai tugas pokok melaksanakan kegiatan kebahasaan dan ke-
susastraan, Dari segi kebahasaan, kegiatan proyek ditujukan pada penyedia-
an kelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional yang
baik bagi masyarakat luas serta pemakai bahasa Indonesia dan bahasa daerah
dengan baik dan benar untuk berbagai tujuan oleh lapisan masyarakat bahasa
Indonesia. Dari segi kesusastraan, kegiatan proyek dipusatkan pada pengadaan
kelengkapan kesusastraan Indonesia dan daerah sebagai unsur budaya nasio-
nal. Dalam rangka penyediaan sarana kerja dan buku acuan bagi mahasiswa,
dosen, guru, tenaga peneliti, tenaga ahli, dan masyarakat umum, berbagai
naskah hasil penelitian dan penyusunan para pakar diterbitkan dengan dana
proyek itu.

Untuk mendukung dan melaksanakan program tersebut, pada tahun
1976 Dcpartemen Pendidikan dan Kebudayaan membentuk sepuluh proyek
daerah sebagai bagian proyek pusat. Kesepuluh proyek . di daerah itu ber-
kedudukan di Propinsi (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatra Barat, (3)
Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa
Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Selatan, (9) Sulawesi Utara, dan
(10) Bali, Pada tahun 1981 proyek penelitian ditambah di lima propinsi yang
lain, yakni (1) Sumatra Utara, (2) Kalimantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi
Tengah, dan (5) Maluku. Dua tahun kemudian, pada tahun 1983, proyek pe-
nelitian diperluas lagi di lima propinsi, yaitu di (1) Jawa Tengah, (2) Lam-
pung, (3) Kalimantan Tengah, (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Timur.
Dengan demikian, pada saat ini ada 21 proyek penelitian bahasa dan sastra di
daerah, termasuk proyek penelitian yang berkedudukan di Jakarta.

Buku Fonologi Bahasa Bahaam ini merupakan salah satu hasil penelitian
proyek Irian Jaya Tahun 1984/1985, yang pelaksanaannya dipercayakan
kepada satu tim peneliti. Saya ingin menyatakan penghargaan saya kepada



para penyusun buku ini, yakni Drs. Don A.L. Flassy staf teknis pada Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Irian Jaya; Drs. Constantinopel Ruhukael
dan Drs. Frans Rumbrawer pengajar pada Universitas Cendrawasih, yang
telah berjasa menyumbangkan sahamnya dalam usaha penelitian dan pe-
ngembangan bahasa daerah di Irian Jaya, dan pemerataannya lewat terbitan
ini.

Kepada Drs. Adi Sunaryo (Pemimpin Proyek Penelitian 1986/1987)
beserta stafnya (Drs. Utjen Djusen Ranabrata, Warkim Harnaedi, B.A., A.
Rahman ldris, dan Sukadi), saya ucapkan terima kasih atas penyeliaan pe-
nyiapan naskah buku ini. Ucapan terima kasih saya tujukan pula kepada
Drs. Zulkamain (Pemimpin Proyek Penelitian 1987/1988) beserta stafnya
(Drs. S.R.H. Sitanggang,Warkim Harnaedi, B.A., A. Rahman Idris, dan Erwin
Subagio), penyunting naskah Dra. Marida Lingga Siregar, pewajah kulit Agnes
Santi, B.Sc., dan pembantu teknis Zubaedah, yang telah mengelola penerbitan
naskah buku ini.

Jakarta, November 1987 Anton M. Moeliono



UCAPAN TERIMA KASIH

Masalah bahasa dan kebudayaan secara umum di daerah Irian Jaya tidak
luput dalam penanganan dan perencanaan secara meluas. Usaha berkala telah
diadakan berupa pendokumentasian dan penginventarisan sejak PELITA di
Indonesia. Sasaran yang dituju tentulah agar kebudayaan dan berbagai
elemennya sebagai pola dasar dan inti kehidupan dapat berguna bagi kelang-
sungan pembangunan itu sendiri. Dengan mengerti kebudayaan setempat
maka akan mudah pula tindakan yang diambil dalam menerapkan kebijaksa-
naan pembangunan itu.

Bahasa di Irian Jaya pada saatnya diharapkan dapat memberikan andil
bagi perkembangan bahasa Indonesia, seperti halnya bahasa Nusantara yang
lain. Selain itu, bagi perkembangan pengetahuan di bidang kebahasaan atau
linguistik diharapkan bahwa dengan terungkapnya bahasa-bahasa daerah, da-
lam hal ini bahasa-bahasa di Irian Jaya, dapat diperoleh suatu era baru bagi
teori kebahasaan yang ada.

Bahasa di Irian Jaya belum banyak yang diketahui, termasuk bahasa
bahaam salah satu di antaranya. Meskipun oleh para pendahulu telah diada-
kan berbagai pendekatan, namun suatu gambaran umum yang lengkap dan
sahih tentang bahasa Bahaam belum diperoleh secara memuaskan.

Sesuai dengan program pembinaan dan pengembangan bahasa nasional
serta inventarisasi bahasa daerah, Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sas-
tra Indonesia dan Daerah, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,
Jakarta, pada tahun anggaran 1984 telah memberikan kepercayaan kepada
Universitas Cendrawasih (UNCEN) untuk mengadakan penelitian terhadap
empat buah bahasa di Irian Jaya. Salah satu dari keempat bahasa itu adalah
bahasa Bahaam, yang pada kesempatan ini dimulai dengan mengetengahkan
fonologinya.

Pada kesempatan penelitian ini, para peneliti telah berusaha sekuat
mungkin agar apa yang dicapai tidak jauh dari sasaran, sesuai dengan tujuan
penelitian yang telah digariskan. Kami telah berusaha agar dapat menangkap
segala nuansa dalam bahasa Bahaam, baik etik maupun emik. Apabila karya
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ini masih jauh dari memadai, kami hanya dapat mengusulkan agar ada suatu

pengembangan lebih lanjut.

Dalam melaksanakan kegiatan ini, baik di lapangan maupun dalam
mengadakan analisis dan penyusunan laporan, kami telah memperoleh bantu-
an berupa pemikiran, informasi, serta fasilitas dari berbagai pihak. Untuk se-
muanya itu, izinkanlah kami menyampaikan terima kasih serta penghargaan
yang setinggi-tingginya kepada
1. Rektor dan segenap civitas academica Universitas Cendrawasih (UNCEN);
2. Gubernur Kepala Daerah/Propinsi Daerah Tingakat I Irian Jaya di

Jayapura;

3. Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Propinsi Irian Jaya di Jayapura;

4. Bupati Kepala Daerah Tingkat I Fakfak beserta Camat Fakfak dan se-
luruh kelengkapan desa Sanggram di Fakfak:

5. Dr. WALL. Stokhof, Co-manager Indonesian Linguistics Development
Project (ILDEP) di Jakarta;

6. Sdr. D.C. Ajamiseba, Ph.D, Ketua Lembaga Antropologi UNCEN, Kon-
sultan, yang juga menjadi Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa-Bahasa
Daerah di Irian Jaya periode 1982/1983;

7. Saudara Simon Woni, Weinand Tanggariri, Marten Mate, Chris Mlas-
mene, para guru di Sanggram dan terlebih pula Sarah Mitjibaroe Heha-
nusa dan Pendeta Jusuf F. Onim di Fakfak; dan

8. Masyarakat yang berada di wilayah penelitian.

Semoga segala amal baik mereka itu dapat berguna bagi kepentingan
dan kemajuan kita bersama. Segala kekurangan yang diketemukan, baik
secara sengaja maupun tidak sengaja, adalah tanggung jawab kami. Atas
kekurangan dan kelemahan itu kami tetap mengharapkan uluran tangan
berupa teguran, kritik, dan saran yang berguna demi penyempurnaan
penelitian ini di waktu mendatang,

Akhir kata, semoga melalui penyajian karya ini wawasan kita tentang
bahasa-bahasa di Irian Jaya semakin bertambah dan dapat berguna bagi
pembangunan bangsa dan negara terutama dalam pengembangan bahasa
dan susastra Indonesia serta ilmu pengetahuan kebahasaan pada umumnya.

Ketua Tim,

Don A.L. Flassy
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PETA BAHASA BAHAAM DAN SEKITARNYA (Voorhoeve, 1975b : 72)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebudayaan Nusantara sangat beragam jenis dan jumlahnya dan tak
terbilang banyaknya. Semakin banyak dan semakin sering digauli, semakin
disadari bahwa sesungguhnya kita baru berhasil mengungkap secuil dari-
nya.

Tentang bahasa Nusantara, dapat ditemukan berbagai rumpun bahasa
dengan karakteristik dan ciri khas masing-masing. Walaupun secara univer-
sal bahasa sebagai alat ungkap rasa dan pikiran manusia itu sama, namun ka-
rakteristik dan ciri khas setiap bahasa itu dapat ditandai dan dijumpai dalam
setiap aspek atau kelengkapan suatu bahasa, yaitu fonologi gramatika (mor-
fologi, sintaksis, dan semantik).

Karya yang diketengahkan pada kesempatan ini adalah suatu usaha
pendeskripsian fonologi bahasa Bahaam, salah satu bahasa Papua (tan-Austro-
nesia) dari rumpun Bomberai bagian barat dan termasuk dalam kelompok
besar Trans New Guinea Phylum. (Lihat 11.2) Pendeskripsian ini dapat di-
‘anggap sebagai suatu lanjutan penelitian sebelumnya terhadap bahasa di ja-
zirah ini.

1.2 Masalah

Masalah yang dihadapi adalah bahwa struktur bahasa Bahaam belum
pernah dideskripsikan secara memadai. Data dari peneliti sebelumnya ten-
tang bahasa Bahaam, yang menyangkut masalah struktur bahasa belum tam-
pak sahih. Pada penelitian ini kami berusaha sedapat mungkin mendeskrip-
sikan keseluruhan aspek yang menyangkut struktur bahasa Bahaam, seperti
yang digariskan. Namun, mengingat luasnya masalah yang dihadapi, kami
baru dapat memberikan deskripsi tentang fonologinya saja, sedangkan gra-
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matika (morfologi dan sintaksis) hanya memberikan observasinya, dengan
maksud akan mendeskripsikan lebih terperinci lagi pada penelitian berikut-
nya.

Mengenai karakteristik bunyi atau fonem bahasa Bahaam, secara khusus
belum pernah diberikan deskripsi yang memadai. Pada hemat kami, mengeta-
hui karakteristik bunyi suatu bahasa dapat membantu kelancaran pengajaran
bahasa kedua. Dengan pengertian bahwa setiap anak yang berbahasa ibu
bahasa Bahaam juga harus menguasai bahasa Indonesia karena, baik secara
langsung maupun tidak langsung, pasti akan digunakan dalam kehidupannya,
yaitu bahasa Indonesia diajarkan sejak anak duduk di kelas satu, secara
langsung, tanpa harus menggunakan bahasa ibu sebagai bahasa pengantar.
Bahasa Indonesia digunakan terutama dalam saat formal, seperti terhadap
orang asing, di sekolah, atau di gereja. Dengan demikian, bahasa Bahaam le-
bih banyak digunakan dalam kehidupan. Bahasa Indonesia adalah bahasa
kedua yang dikuasai dalam ukuran relatif bagi kepentingan kehidupan yang
lebih luas dan menyangkut dunia luar di lingkungannya sendiri. Untuk itu,
seorang pengajar atau guru bahasa Indonesia bagi anak-anak yang berbaliasa
Bahaam perlu kiranya menyadari perbedaan karakteristik antara bahasa
Bahaam dan bahasa Indonesia sebelum mengajarkan bahasa Indonesia kepada
anak didiknya yang berbahasa ibu bahasa Bahaam.

Penelitian bahasa Bahaam, yang pada kesempatan ini, dimulai dengan
pendeskripsian fonologi karena sangat diperlukan, antara lain untuk meme-
nuhi kebutuhan itu.

1,3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan tata bunyi atau fonologi bahasa
Bahaam, sedangkan morfologi dan sintaksis hanyalah sampai pada taraf ob-
servasi mengingat kompleksnya masalah yang dihadapi.

1.4 Ruang Lingkup

Penelitian ini meliputi inventarisasi fonem, interpretasi, pendeskripsian,
kontras antara fonem untuk menentukan karakteristik setiap fonem, dan
usulan ortografi atau sistem_ penulisan (ejaan) bahasa Bahaam, serta ditambah
observasi gramatika dan satu daftar kosa kata.



1.5 Daerah Penelitian

Penelitian ini meliputi seluruh daerah penyebaran bahasa Bahaam di
Kabupaten/Daerah Tingkat 11 Fakfak, Irian Jaya. Penelitian ini berpusat di
kampung Sanggram yang merupakan pusat pemerintahan desa Sanggram. De-
sa Sanggram terdiri atas sepuluh buah kampung, baik yang monolingual
maupun bilingual dan polilingual terhadap bahasa Bahaam. Lihat 2.1.1.

1.6 Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah ragam lisan bahasa Bahaam yang digunakan
di kampung Sanggram. Kiranya perlu diingat bahwa bahasa Bahaam bukanlah
bahasa yang berkembang karena tulisan.

Data yang terkumpul bagi analisis fonologi bahasa Bahaam berupa
ceritera rakyat, baik yang bersifat mitologi maupun tentang kehidupan
sehari-hari. Selain itu, data diperoleh pula dari daftar kata yang ditanyakan
kepada para informan.

1.7 Kerangka Teori

Penelitian dan pengolahan dalam karya ini diterapkan menurut teori
tagmemik guna mengungkapkan data, baik secara etik maupun secara emik.
Sebagai alternatif digunakan pula teori struktural secara eklektik. Dalam hal
ini, kami berpedoman kepada Pike (1977), Bloomfield (1933), dan Chapman
(1971). Untuk analisis serta penandaan tertentu, kami merasa beruntung telah
berpedoman pada Stokhof (1976), (1980), dan Stokhof-Flassy (1979).

-Adaptasi teori dari sumber-sumber itu menjadi patokan analisis peneli-
tian ini. Fonologi, meskipun tidak dikategorikan sebagai bagian dari gra-
matika, mempunyai fungsi dan peranan yang sangat berarti bagi suatu baha-
sa karena adanya oposisi dan kontras antara bunyi yang berbeda-beda dalam
setiap bentuk kebahasaan (gramatikal).

Deskripsi fonologi yang diberikan di sini terutama melihat pada pola
umum, seperti daerah artikulasi dan titik artikulasi, kemudian mencatat va-
riasi yang ditimbulkan karena posisi dan lingkungan yang berbeda-beda, baik
secara identik maupun secara analogis. Dengan memunculkan berbagai variasi
yang ditimbulkan oleh sebuah fonem, dapat diketahui berapa banyak anggota
suatu fonem, baik alofonis maupun arkifonem. Hasil analisis seperti ini,
ditambah dengan pemunculan atau penandaan kontras antara fonem, diguna-
kan untuk mengukuhkan karakteristik sebuah fonem.



Dalam menganalisis, ditemukan pula adanya fonem-fonem ambigu (di-
ragukan) statusnya, baik sebagai vokal maupun sebagai konsonan. Namun,
berdasarkan pola umum bahasa Bahaam, fonem ambigu itu adalah fonem
nonsilabik /i/, /y/ dan /u/, /w/. Fonem lainnya, baik dalam kombinasi mau-
pun dalam urutan, diterima sebagai fonem secara  mandiri yang mem-
punyai status tetap, baik vokal maupun konsonan.

1.8 Metode dan Teknik Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode linguistik
deskriptif (komparatif) melalui teknik pengumpulan data sebagai berikut.

(1) Observasi dan partisipasi langsung, yaitu dengan melibatkan diri dalam
kehidupan penutur bahasa Bahaam.

(2) Teknik elisitasi, yaitu mengumpulkan data secara langsung dengan cara
mengajukan pertanyaan-pertanyaan terarah, sesuai dengan daftar kata
untuk informan dan daftar sosiolinguistik untuk para responden.

(3) Perekaman, yaitu merekam setiap bunyi kebahasaan yang didengar, baik
secara lepas maupun dalam konteks, sebagai satuan alur ucapan dalam
naskah ceritera.

(4) Pencatatan refleksif, yaitu membuat catatan tambahan di lar daftar
yang telah disiapkan, yang mungkin dialami atau diperoleh selama
pengumpulan data guna melengkapi perolehan sebelumnya.

(5) Introspeksi intuitif, yaitu menguji data bunyi bahasa atau fonem yang
telah dianalisis secara ulang dengan mendengarkan bagaimana penutur
asli menghasilkannya, baik secara langsung maupun secara tidak langsung
dari informan ataupun orang lain.

1.9 Perangkat Penelitian

Selain melengkapi diri dengan berbagai buku (bahan pustaka) dan teori
yang ada, para peneliti juga menyiapkan daftar pertanyaan, baik untuk
informan maupun untuk responden, serta kerangka kerja yang akan diikuti
dalam penelitian.

1.10 Korpus Data

Korpus data diperoleh dari informan pemakai bahasa Bahaam yang meng-
gunakannya secara monolongual atau ekabahasa. Kemudian ditambah dengan
pertimbangan nonteknis lainnya, seperti masalah transportasi, pusat pemerin-



tahan desa, balai pengobatan, pusat pelayanan gerejani, serta pusat aktivitas
kemasyarakatan yang lainnya. Para peneliti telah memilih serta menentukan
ciri dan gaya tutur bahasa Bahaam yang digunakan di kampung Sanggram.

Korpus data penelitian ini dibatasi pada varian yang digunakan di kam-
pung Sanggram. Sejauh mungkin telah diraih pula varian-varian lainnya seba-
gai bahan bandingan. Perlu diingat bahwa bahasa Bahaam tidak memiliki
perbedaan varian yang menonjol, baik fonologis maupun gramatikal, antara
sesama kelompok tutur (kampung ataupun varian) sehingga tidak memung-
kinkan untuk adanya penentuan dialek yang berbeda-beda.

Hasil karya ini selanjutnya memuat uraian sebagai berikut.
Bab 2, Beberapa Catatan Tentang Bahasa Bahaam:
Bab 3, Deskripsi Fonem;
Bab 4, Kerangka Fonem;
Bab 5, Interpretasi;
Bab 6, Distribusi Fonem; dan
Bab 7, Ortografi.
Sebagai pelengkap diberikan pula lampiran sebagai berikut.
Lampiran 1, Observasi Gramatika; dan
Lampiran 2, Daftar Kata.



BAB 11
BEBERAPA CATATAN TENTANG BAHASA BAHAAM

2.1 Aspek Umum

2.1.1  Lerak Geografis

Bahasa Bahaam atau Mbahaam adalah bahasa yang digunakan sekelom-
pok masyarakat yang mendiami daerah sekitar Kecamatan Fakfak dan
Kecamatan Kokas bagian Timur, Kabupaten/Daerah Tingkat 11, Fakfak di
Propinsi Irian Jaya.

Untuk mencapai pusat desa, kelompok Bahaam itu dari kota Kabupaten
Fakfak diperlukan 2 sampai dengan 3 jam berlayar apabila dilakukan dengan
perahu bermotor tempel berkekuatan 26 tenaga kuda, dan 7 sampai 8 jam
berkayuh dengan perahu biasa. Pusat desa yang dimaksud adalah kampung
Sanggram, yang mempunyai sebuah pemerintahan desa dengan kantor dan
balai desa yang dilengkapi dengan sebuah balai pengobatan pembantu.

Menurut catatan, kampung-kampung yang dihuni masyarakat penutur
bahasa Bahaam dapat dibagi sebagai berikut. (1) Kotam terdiri dari dua ke-
lompok masyarakat. Yang satu adalah penutur berbahasa Gorom dari Maluku
Tenggara, (2) Wambar, (3) Waserat, (4) Sanggram, (5) Urat, (6) Tunasgain,
(7) Weri, (8) Wonggesten, (9) Wos, (10) Rumbena, sejak 1979 dikosongkan
karena penghuninya dipindahkan ke Sanggram, Mambunimbunik dan Wos,
(11) Wayati berbahasa Tha, (12) Klamanuk berbahasa Iha, (13) Kwama ber-
bahasa Tha', dan (14) Mambunimbunik juga berbahasa Tha, serta (15) Nusau-
lang di Kecamatan Kaimana yang terisolasi.

Karena kondisi geografis yang sangat sulit dicapai, penduduk kebanyak-
an menempati daerah pesisir pantai, kecuali kampung-kampung nomor (8),
(9), dan (10).



2.1.2  Nama dan Jumlah Penutur

Kata bahaam atau mba hagm menurut Simon Woni® diambil dari nama
gugusan gunung/pegunungan yang tertinggi di daerah ini, yang membatasi
Semenanjung Ohin di daerah Jazirah Bomberai, Kata itu selanjutnya mengan-
dung pengertian “tanah labil di antara bungkahan batu atau tubir, bandar
kayu (akar papan) karena tertimbun daun yang gugur menjadi humus,
penyubur tanah’, Selain itu, oleh masyarakat yang berbahasa Iha, bahasa
Bahaam dan penuturnya disebut atau dijuluki Patmuni. Kata ini berasal dari
pati "batu’, dan muni *(di) sebelah’. Dengan demikian, kata patinmni mengan-
dung pengertian ’orang-orang/penduduk di sebelah batu’ atau ’orang-orang/
penduduk pegunungan’. Namun, sesungguhnya yang dimaksudkan dengan
istilah itu ialah sebuah batu papan setinggi dua meter dari permukaan laut,
menjorok tujuh sampai sepuluh meter, bergaris tengah dua sampai tiga meter.
Batu papan itu terletak di antara kampung Wambar dan Waserat. Pada zaman
dahulu, batu itu digunakan sebagai tempat meletakkan barang bawaan dan
tempat beristirahat sesudah menangkap ikan atau tempat menjajakan barang-
barang dari pedalaman, yang berupa hasil kebun seria hasil hutan lainnya ba-
gi perdagangan barter. Dengan demikian, kata Patimuni mempunyai pene-
kanan yang kurang enak bagi orang Bahaam, Oleh karena itu, sebagai ganti-
nya orang Bahaam menyebut orang lha dengan kata metua. Kata /ma’tua/
mengandung pengertian "mereka yang berada di sebelah bawah arus, mereka
yang berada di daerah rendah, mereka yang bersama matahari terbenam’.

Jumlah penduduk Bahaam menurut data sensus di kantor Bupati Fakfak
berkisar antara 700 hingga 1.000 jiwa orang dewasa. Sistem perkawinan di
Bahaam adalah patrilinial atau menurut garis keturunan ayah. Keret atau
marga Bahaam beserta kampung tempat pemukimannya dibagi sebagai
berikut.

1. Tungging mendiami kampung nomor (4), (5), (6),(7), (8); 2. Woni atau
Wou mendiami kampung nomor (4), (5); 3. Termongmere atau Bahamba
mendiami kampung nomor (1), (2); 4. Krau mendiami kampung nomor (2),
(5); 5. Kwaras mendiami kampung nomor (2), (3); 6. Wanggabus mendiami
kampung nomor (3), (9); 7. Meredred mendiami kampung nomor (3), (11);
8, Tumurop atau Patiran mendiami kampung nomor (3); 10. Fuad mendiami
kampung nomor (4), (5), (6), (7), (8); 11. Tanggreri mendiami kampung
nomor (4), (5), (8), (11); 12. Wagab mendiami kampung nomor (4), (11),
(14); 13. Muri mendiami kampung nomor (1), (3), (4), (9), (14); 14. Weri



mendiami kampung nomor (6). Sejauh data yang diperoleh belum diketahui
dengan jelas keret atau marga mana sajakah yang mendiami kampung nomor

(15).

2.1.3  Kontak dengan Dunia Luar

Kontak dengan dunia luar telah berlangsung kurang lebih sejak abad
ke-16 dan ke-17. Kontak itu terjadi sejak ramainya migrasi dan perdagangan
antara Kesultanan Tidore, Ternate, Bacan, dan Banda dengan raja-raja
Fatagar, Rumbati, Atiati, dan Namatota di Jazirah Bomberai atau Fakfak
dan sekitarnya. Karena hubungan itu, dan ditambah dengan kebutuhan kehi-
dupan dewasa ini, telah terjadi pergeseran nilai yang berarti bagi kehidupan
kelompok suku bangsa di jazirah ini. Walaupun demikian, khusus untuk orang
Bahaam, pergeseran itu barulah mempunyai arti pada akhir abad ke-17 ka-
rena berkembangnya Islam di daerah itu dan setelah masuknya agama Kristen
pada awal abad ke-20.

2.14  Agama dan Kepercayaan

Orang Bahaam pada umumnya percaya bahwa setelah seseorang mening-
galkan jasadnya, nyawanya pergi ke suatu tempat penampungan tertentu. Jasa
dan budi baik serta pengabdian para sanak saudara yang masih hiduplah yang
membebaskannya dari tempat penampungan itu untuk kemudian menjelma
kembali, Langkah yang ditempuh adalah sebagai berikut. Jasad atau mayat
dibaringkan pada para-para jauh dari pemukiman. Setelah daging habis dan
yang tinggal hanya tulang-belulang, jasad itu dijemput untuk disemayamkan
kembali. Untuk tempat persemayaman mayat yang kedua itu biasanya dipilih
tempat-tempat yang sangat sulit medannya, berupa tebing gunung yang
curam, ngarai yang dalam, tebing atau tubir batu yang sangat sulit dilalui atau
pun di sebuah gua. Menurut Mampioper (1983) tulang-belulang yang akan
disemayamkan kembali itu biasanya diarak-arak dengan suatu upacara meriah.
Selain itu, tempat yang akan digunakan untuk persemayaman yang kedua itu
juga dihiasi bahkan pohon-pohon yang tumbuh di sekitarnya dihiasi pula,
yaitu dengan melukiskan berbagai ornamen dengan darah hewan. Bekas-bekas
ini sampai kini pun masih dapat disaksikan pada gua-gua dan tebing-tebing
batu di sekitar Fakfak, seperti di Wonggesten dan Pulau-pulau Ugar di Teluk
Makluer dekat K. Kokas.



Nyawa orang mati itu barulah dibebaskan pada saat pemakaman yang

kedua kali ini untuk selanjutnya akan mengalami penjelmaan, akan lahir
kembali sebagai anak manusia, sebagai hewan, atau benda alam lainnya.
Penjelmaan ini bergantung kepada segala perilakunya semasa masih hidup,
meskipun penjelmaan adalah wewenang Sang Cahaya Agung. Kewajiban
keluarga dan para sanak saudara yang ditinggalkan adalah mengadakan
upacara pemakaman agar proses penjelmaan segera berlangsung. Upacara itu
biasanya sangat meriah, misalnya diiringi lagu dan tabuhan tifa serta berbagai
hiasan yang memenuhi badan pengikut arak-arakan yang berjalan menuju
tempat pemakaman kedua.
Bagi orang Bahaam alam adalah suatu penjelmaan hidup. Karena alam itu
suatu kehidupan, patutlah ia ditata dan dilindungi. Mata air, pohon, batu,
tanah, burung, ikan, hewan melata, hewan yang menyusui, dan serangga
adalah sumber yang hidup dan menjelma. Salah pengaturan akan menyebab-
kan timbul banyak kesusahan karena menodai kehendak Cahaya Agung atau
Toowgi, :

Agama dalam konteks modern, seperti dikenal dewasa ini oleh masyara-
kat di Fakfak, terutama dalam hal ini orang Bahaam, tidaklah merupakan sua-
tu konflik. Sejak lama telah terjalin suatu pembaruan. Dapat saja dalam satu
keluarga terdapat anggota keluarga yang menganut agama yang berbeda-beda.
Agama yang dimaksudkan adalah Islam dan Kristen (Katolik dan Protestan).
Agama Islam memasuki daerah Bahaam sejak terjalinnya hubungan antara
kesultanan-kesultanan di Maluku dan raja-raja di Fakfak. Unsur Katolik yang
beroperasi di sini adalah Ordo Fransiskan Martinus (OFM). Penganut Kristen
Katolik di daerah ini tidaklah terlalu besar jumlahnya. Yang terbanyak adalah
Kristen Protestan, baik yang dilayani Gereja Protestan Maluku maupun oleh
Gereja Kristen Injili.

Patut pula diingat bahwa penyebaran agama Kristen (Protestan) ke
Bahaam untuk pertama kali dilakukan oleh penginjil Kabes terhadap sekelom-
pok orang Bahaam di kampung Sanggram pada tahun 1915. o

2.1.5  Pendidikan

Rata-rata orang Bahaam berpendidikan setingkat sekolah dasar walaupun
pembatasan ini tidak berlaku untuk semua tingkat umur. Setiap kampung,
kecuali Rombena dan Wonggesten, terdapat sekolah dasar dengan tiga kelas.
Untuk kelaskelas yang lebih tinggi perlu ditempuh di Sanggram, Weeri,
Kwama, dan Wayati, sedang untuk tingkat sekolah menengah hanyalah



10

terdapat di Fakfak. Di tingkat perguruan tinggi, seperti Universitas Cendrawa-
sih, sekolah tinggi tetlogia, ataupun Akademi Pemerintah Dalam Negeri di
Jayapura dapat pula ditemukan beberapa mahasiswa asal Bahaam meskipun
jumlahnya tidak banyak. ©

2.1.6  Pemerintahan

Pada masa lampau setiap kampung orang Bahaam diatur oleh seorang
kapitan yang ditunjuk oleh nadi atau raja. Orang Bahaam dan daerahnya
dikuasai oleh Raja Atiati, yang berkedudukan di Fakfak. Raja Atiati pernah
mempunyai hubungan, dalamarti yang luas, dengan kesultanan-kesultanan
di Maluku. Sebagian wilayah kekuasaan Atiati pada mulanya merupakan
bagian kekuasaan Raja Namatota yang tersebar mulai dari Teluk Etna, Teluk
Arguni, hingga bagian selatan Tanjung Onin. Karena tidak mungkin meng-
urusi wilayah kekuasaan yang seluas itu, Raja Namatota kemudian meng-
angkat seorang kemenakannya untuk menguasai dan mengurusi sebagian
wilayah kekuasaannya, yaitu dimulai dari Pulau Karas hingga bagian selatan
Tanjung Onin. Karena kepentingan ekonomi dan politik yang dihadapi,
baik dari pihak VOC maupun 'Kesultanan Tidore, Raja Atiati mengembangkan
wilayah kekuasaannya semakin ke barat, yaitu dengan cara menghimpun
kembali kelompok-kelompok kekerabatan suku yang pada zaman dahulu
telah mengungsi dari Bahaam (Fakfak) dan sekitarnya ke bagian selatan dan
barat Kepala Burung termasuk pulau-pulau di Kepulauan Raja Ampat. Ke-
bijaksanaan ini didukung oleh VOC dan Tidore dengan mengadakan tindakan
pengamanan. Selanjutnya, adalah mengangkat raja-raja muda (nati/nadi), ma-
yor (myor) dan kapitein (kapitan). Raja-raja muda itu, antara lain Raja
Fatagar, Raja Rumbati, Raja Sekar, Raja Bira, Raja Metemani, dan Raja Kai-
bus. Dengan sendirinya, wilayah penyebaran orang Bahaam adalah di dalam
kekuasaan Raja Atiati. Bukti bahwa orang Bahaam dan wilayahnya pernah
dikuasai oleh Raja Namatota terlihat, misalnya, pada kelompok penutur
berbahasa Bahaam di kampung Nusaulang dekat Kaimana, tepatnya di bagian
daratan yang dibatasi selat dan Pulau Adi.

Untuk masa sekarang, wilayah orang Bahaam tetap dikuasai oleh nadi
atau Raja Atiati, yang secara administratif terbagi menjadi dua. Sebagian
wilayah dimasukkan ke wilayah Kecamatan Kokas dan sebagian lagi dima-
sukkan ke wilayah Kecamatan Fakfak.

2.1.7  Lingkungan Hidup

Berdasarkan konsep tentang alam dan penjelmaan (lihat 2.1.4) orang
Bahaam sejak lama telah mempunyai prinsip pemanfaatan lingkungan hidup
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secara efisien. Setiap bidang tanah ditanam tanaman yang berguna dan ta-
naman Keras, seperti pala, durian, langsat, dan kelapa. Hutan penuh berisi
pohon yang berguna, seperti matoa, kayu besi, damar, lawang, masoi, dan
rotan. Berladang secara tradisional yang berpindah-pindah dilaksanakan
dengan sangat baik, yaitu tanah kritis dalam ukuran kemiringan tertentu
digunakan untuk menanam tanaman keras, sedang tanah landai dan rata
digunakan untuk kebun guna menunjang kehidupan sehari-hari.

Hutan bagi orang Bahaam dinilai sangat selektif sehingga dikategorikan
menjadi delapan jenis, dihitung dari puncak gunung hingga tepi laut sebagai
berikut.® (1) Tabier, tanah pada puncak gunung, ditumbuhi semak belukar
dengan akar yang lebat menempel pada batu cadas dan mudah dihanyutkan
air hujan apabila pohon yang jarang di atasnya ditebang secara serampangan.
Tanah jenis ini tidak baik untuk pertanian. (2) Mbahaam, tanah labil pada
lereng gunung, merupakan daerah penampungan daun-daunan, akar, lu-
mut, serta segala sesuatu yang tersapu atau dihanyutkan air hujan dari pun-
cak gunung. Tanah ini ditumbuhi pohon-pohon besar yang dibuat papan,
tingginya mencapai 5 meter di atas permukaan tanah. Hutan ini, meskipun
tanah subur, tidak menguntungkan untuk berladang karena mudah longsor.
(3) Pkweis, tanah/dataran setelah lereng gunung, ditumbuhi tanaman keras
dan pohon-pohon berguna, seperti pala, langsat, sukun, damar, matoa, kayu
besi, *dan rotan. (4) Keembun, daerah bertanah liat pada dataran landai,
sama dengan nomor (3), tetapi tidak baik untuk perladangan. (5) Warere,
tanah pada batas kaki gunung, baik untuk berladang, biasanya ditanami
dengan umbi-umbian, pisang, sayuran, dan tembakau. (6) Pkwiyaar, tanah
basah di dataran rendah ditumbuhi sagu dan berbagai jenis bambu. (7) Mbor-
oop, daerah rawa atau payau, biasanya di sekitar sungai, ditumbuhi berbagai
jenis pandan (tikar) dan rumput-rumputan yang digunakan untuk anyam-
an. (8) Piyeer, daerah pantai berpasir dan berawa ditumbuhi kelapa, nipah,
dan hutan bakau.

Mata pencaharian penduduk adalah berladang dan menangkap ikan.
Hewan piaraan berupa babi, kambing, ayam, dan anjing untuk berburu.
Satwa liar yang terutama adalah burung, babi hutan, rusa, kanguru, kuskus,
berbagai binatang melata, seperti ular dan reptil lain, buaya, penyu, serta
berbagai jenis ikan di laut.
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2.2 Aspek Kebahasaan
2.2.1 Varian

Berdasarkan data yang ada, yaitu dengan mengambil penutur bahasa
Bahaam yang berdiam di kampung Sanggram sebagai korpus data, ternyata
bahasa Bahaam memiliki tiga varian sebagai berikut. 1) varian A digunakan
di kampung nomor (3) (4) (7) (8) (9); 2) varian B, digunakan di kampung
nomor (2) (5) (6); dan 3) varian C digunakan di kampung (15), sedangkan
kampung-kampung lain, seperti telah disebutkan pada 2.1.1, dihuni oleh para
dwibahasawan, yaitu penutur bahasa lha dan bahasa Bahaam. Varian A
adalah corak tuturan di kampung nomor (15), yaitu bahasa Bahaam yang
terisolasi, yang digunakan orang Bahaam sejak dahulu mengungsi ke sana.
Kampung nomor (15) atau tepatnya Nusaulang terletak di bagian darat Pu-
lau Adi, tepat pada siku-siku bagian tenggara Jazirah Bomberai. Oleh karena
terisolasi, bahasa Bahaam di Nusaulang berkembang mencolok sehingga men-
jauhi varian-varian lainnya (A dan B). Bahasa yang banyak meresap ke dalam
bahasa Bahaam di Nusaulang adalah bahasa Kuur dan Namatota di Kaimana.
Bahasa Bahaam yang digunakan penduduk asli Bahaam sejak turun gunung
hingga sekarang, sedangkan varian B adalah bahasa Bahaam yang digunakan
oleh penutur yang berbaur dengan pendatang baru dari Maluku, seperti
Gorom, Banda, dan Seram, termasuk pula perbauran dengan pendatang baru
dari Sulawesi, seperti Buton dan Bugis. Antara varian C dan varian A masih
terdapat bahasa-bahasa Karas Laut dan Karas Darat. Varian yang ditandai
di sini terutama berbeda pada tekanan, panjang, serta pada kosa kata dalam
menyebutkan istilah atau tata sebutan tertentu. Pada contoh berikut, varian A
dapat dianggap sebagai carian standar atau carian pokok untuk membanding-
kan varian lainnya.

Contoh:
Kata dalam Komentar un-
Bahasa Varian A Varian B Varian C tuk Varian
Indonesia A
papan [pa:Ban] [pa’Ba:n] -
saya [?a’ndu:’] [?adu’] 2
mendaki [ndggwamtt'-] [na’gkemtt—‘ ] =
hutan [kabe'fe ] [ka’mbieq ] -
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Kata dalam Komentar un-
Bahasa Varian A Varian B Varian C tuk Varian

Indonesia A
laki-laki  |[ng'mrhe]  |[ng'mietc] -

urat gu- [ ta'Ra:n] [’mbu:rin] -

nung

lereng [t :ngan] [’k ngan] =

di darat [ti namba’] |[tédeba’] -

sebelah [ti'nagmba] Ik&’tan@a’]

darat ["kispga’]

sepeng- [*pi:hi’] [pi:s] -

gal

makan [ne?) [’n{it}—l-] =

mengusir | [? ‘wari’] [nywoii'] =

kelapa ['nur) [ng’ﬁ?] -

fajar [kemeweukh) = [ka'm :r

'wigw09

matahari | ka'mini:sri:p - ka’minj

terbit kata 'ra:kll

singgah [ ndus] - ndukl "bersetubuh’
bandar [ka'ndjtztl-‘-] = ja ’jf_:th "gemuk’
kayu

pegang [ki’ti}’i:‘} - kata 'jg: r

sedikit [po'ry:s ] = pY'rkin ’kembung’

22.2  Penandaan Corak Kebahasan

Bahasa Bahaam dan masyarakat penuturnya belum diteliti secara me-
muaskan. Beberapa informasi dapat diperoleh berdasarkan penyajian sepintas
Anceaux (1958) dan Cowan (1953, 1960) yang kemudian dirangkum Voor-
hoeve (1975) dalam salah satu publikasinya. Bahasa Iha dan bahasa Bahaam
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berada dalam satu subkelompok kebahasaan yang ditandai sebagai West
Bomberai Family. Selanjutnya, bersama subkelompok kebahasaan Karas yang
terisolasi dengan bahasa-bahasa di Semenanjung Onin itu dinamakan West
Bomberani Stock. Anatara kedua subkelompok kebahasaan itu dapat di-
tentukan sejumlah 23% kognisi berdasarkan korelasi bentuk, bunyi, dan
arti. Sementara itu, antara bahasa Tha dan bahasa Bahaam sendiri terdapat
60% kognisi.’

Pada mulanya, seperti yang dinyatakan Cowan (1960), bahasa-bahasa
yang berada di dalam rumpun ini diklasifikasikan ke dalam kelompok bahasa-
bahasa West Papuan Phylum bersama-sama dengan bahasa-bahasa Mooi,
Seget, Klabra, dan Tehit di Jazirah Kepala Burung karena ternyata terdapat
15% kognisi di antaranya. Namun, perkembangan terakhir, seperti dinyatakan
Wurm dan Hattori (1981), lebih tepat apabila dikelompokkan ke dalam Trans
New Guinea Phylum.*°

Baik bahasa-bahasa West Papuan Phylum maupun bahasa-bahasa Trans
New Guinea Phylum mempunyai ciri kebahasaan yang sama yang disebut
non-Austronesia atau lebih sering dikenal dengan nama bahasa-bahasa Papua.
Dengan demikian, bahasa Bahaam adalah salah satu di antaranya.

Selain data itu, belum pernah terdapat suatu pemerian yang lengkap dari
bahasa-bahasa di Semenanjung Onin, kecuali yang dihasilkan oleh Coenen
(1954), yaitu sebuah gramatikal singkat bahasa Tha berdasarkan 600 buah
istilah.! !

223  Lingua Franca

Untuk berhubungan dengan masyarakat di luar, kelompok penutur
bahasa Bahaam dapat menggunakan bahasa Melayu-Papua atau bahasa
Indonesia versi Irian yang oleh masyarakat di jazirah ini disebut Ma(ley)riri.!
Selain itu, bahasa Onin sudah lama pula digunakan sebelum bahasa Melayu
masuk atau dikenal, seperti dimaksud di atas. Bahasa Onin sudah lama diguna-
kan sebagai bahasa pergaulan dan perantara perdagangan, terutama di daerah-
daerah Bomberai, Teluk Etna, dan Arguni, serta Teluk Makuleur dan Jazirah
Kepala Burung bagian Selatan dan Barat termasuk beberapa di antara pulau-
pulau di Raja Ampat.

Bahasa Mariri digunakan terutama dalam acara resmi, pengendalian
administrasi pemerintahan, komunikasi di sekolah, tempat beribadah, serta
pergaulan resmi. Sementara itu kedudukan bahasa Onin telah banyak bergeser
sebagai bahasa resmi. Karena perkembangan bahasa Mariri yang pesat, ia lebih
banyak dimanfaatkan, yaitu sebagai bahasa pengantar dalam segala kegiatan
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kehidupan, terutama yang menyangkut hubungan dengan orang luar, seperti
perdagangan. pemerintahan. agama, dan sekolah. Bahasa Onin tidak muncul
lagi sebagai bahasa yang penting. Pada masa sekarang bahasa Onin, selain di-
gunakan di Fakfak dan di daerah sekitarnya, hanya terdengar digunakan para
penutur yang berumur 50 hingga 60 tahun ke atas. Perlu ditambahkan pula
bahwa bahasa Onin adalah suatu bahasa berciri Austronesia, tetapi banyak
juga digunakan oleh kelompok masyarakat pemakai bahasa berciri non-
Austronesia atau tepatnya masyarakat berbahasa ciri Papua.



BAB III
KERANGKA FONEM

3.1 Denah Fonem

Fonem bahasa Bahaam, berdasarkan data yang ada, diperikan sebagai
berikut.

3.1.1  Fonem Konsonan

Fonem konsonan bahasa Bahaam dalam formulasi ditabelkan sebagai
berikut.

TABEL 1 FONEM KONSONAN

labial {aJveolar palatal | velar |uvular | glotal
=3 ha.mba_t p t k
£ 7 | (oklusif) ts
8§ T K ?
£ p q
bsb d g
nasal m n ]
trill/getar r
3 geser/
= frikatif 5
=
=]
8 S | . {lateral/
| 8 |sam- 1
o
Z. | ping
2
2. |sentral/| w U ; y 1 h
pusat

16
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3.1.2  Fonem Vokal

Fonem vokal bahasa Bahaam dalam formulasi ditabelkan sebagai berikut.

TABEL 2 FONEM VOKAL

tak bulat ! bulat
depan . pusat ! belaakang
| tak panjang . fak .|panjang J tak panjang
panjang panjang panjang
atas i il u uu
tengah e ee e (6] 00
bawah a | aa

3.2 Deskripsi Fonem

Pemerian pada Tabel 1 dan Tabel 2 dapat dinyatakan bahwa bahasa Ba-
haam mempunyai dua puluh delapan fonem pokok dan dua fonem tambahan
(tanpa membedakan arti). Jumlah itu dibedakan lagi atas tujuh belas fonem
konsonan, dan sebelas fonem vokal. Fonem konsonan terdiri dari delapan
konsonan hambat (oklusif), satu konsonan getar, tiga konsonan nasal, satu
konsonan geser/frikatif, satu konsonan lateral/samping, tiga konsonan sentral/
pusat. Fonem vokal terdiri dari empat vokal atas, lima vokal tengah, dua vo-
kal bawah. Ketentuan seperti di atas dilihat berdasarkan daerah artikulasi,
sedang apabila berdasarkan titik artikulasi akan dinyatakan sebagai berikut.

Fonem konsonan berupa hambat (oklusif) berada pada bila-bial, alveolar,
velar, uvular, dan glotal; getar berada pada alveolar: nasal berada pada bila-
bial, alveolar, dan velar; geser/frikarif berada pada alveolar; lateral/samping
berada pada alveolar; sentral/pusat berada pada bilabial, palatal, dan glotal.
Fonem vokal afas berupa takbulat-depan-takpanjang dan panjang, bulat-
belakang-takpanjang dan panjang; femgah berupa takbulat-depan-takpan-
jang, dan panjang, takbulat-pusat, bulat-belakang-takpanjang dan panjang;
-bawah berupa takbulat-pusat-takpanjang dan panjang.

Masing-masing fonem bersama variasinya akan diuraikan lebih lanjut
,pada bab V.



BAB IV
INTERPRETASI

4.1 Segmen Kemenduaan dan Urutan

4.1.1  Segmen Kemenduaan

Fonem yang diragukan, baik sebagai konsonan maupun sebagai vokal,
pada bahasa Bahaam hanyalah fonem nonsilabik [71 w, i, j], yang dapat di
interpretasikan sebagai vokal /u/ atau konsonan /w/ dan vokal /i/ atau konso-
nan /y/, terutama pada posisi yang tak mendapat tekanan. Lihat uraian arki-
fonem pada 5.1.1.1 bagian 6) dan 5.1.1.3 bagian 2).

4.1.2 Urutan

Urutan atau gugus fonem pada umumnya prenasalisasi, homorganik,
dan frikatif atau dapat dikatakan labialisasi /m/, /w/; alveolarisasi /n/, pala-
talisasi /y/, dan velarisasi //. Lihat konsonan rangkap pada 5.1.

4.2 Pola Suku Kata

Berdasarkan bentuk dan unsur terpadunya, pola suku kata dapat dibeda-
kan atas dua, yaitu suku kata pola sederhana dan suku kata pola rumit.
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